BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan permasalahan yang telah dirumuskan,
maka dapat disimpulkan bahwa adaptasi dilakukan untuk mempermudah proses
belajar di kampus. Para responden merasakan perbedaan yang sama dalam hal
bahasa, budaya, lingkungan sosial, dan gaya hidup. Adaptasi, penyesuaian diri,
bersosialisasi menjadi peran yang sangat penting ketika seseorang/individu berada
di lingkungan baru/asing. Kenyamanan di tempat tinggal juga menjadi salah satu
faktor yang penting agar mahasiswa bisa fokus dan semangat untuk mencapai
keberhasilan prestasi akademik. Selain itu, perbedaan bahasa dan budaya juga
sangat perlu diketahui dan dipelajari oleh pendatang/mahasiswa agar lebih mudah
untuk mencapai keberhasilan dalam proses adaptasi di lingkungan baru.

Dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa para responden/mahasiswa
melakukan komunikasi dan interaksi sosial dengan dua cara, yaitu komunikasi
secara tidak langsung (melalui sosial media) yang menyebabkan para
responden/mahasiswa tidak bisa mengetahui secara langsung bagaimana situasi
sosial di lingkungan kampus, yang kedua dengan cara komunikasi langsung yang
dilakukan di lingkungan kampus. Untuk memperluas aktivitas sosial dan
mengembangkan kreasi bermusik, para responden/mahasiswa disarankan untuk
mengikuti kegiatan yang diadakan oleh KKM Gema atau jurusan/Prodi Musik di

kampus. Dari penelitian ini terungkap bahwa beberapa mahasiswa belajar secara
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‘over dosis’ sehingga mereka lebih fokus untuk belajar gitar klasik saja, sehingga
mengabaikan matakuliah lainnya dan melupakan tujuan pendidikan Sarjana (S1) di
bidang apapun termasuk musik adalah kompetensi akademik.

Dosen telah menghimbau agar mahasiswa fokus dalam belajar sehingga
kedua belah pihak responden (dosen dan mahasiswa) melakukan upaya agar bisa
mencapai keberhasilan nilai akademik. Pada semester 1, tingkat standar untuk
materi mayor adalah grade 3. PS S1 Musik mengacu kepada standart kurikulum
badan-badan penguji internasional khususnya dari Australian Music Examination
Boards (AMEB) dan juga yang lainnya dari Inggris seperti Associated Board of the
Royal School of Music (ABRSM), London College of Music (LCM), dan Triniti
College.

Ada beberapa faktor yang menjadi peran penting dalam menunjang prestasi
akademik para responden/mahasiswa. Faktor tersebut ialah melakukan upaya
belajar yang efektif, memperluas aktivitas sosial dan menambah pengalaman
musikal. Di samping itu juga melakukan penyesuaian diri di lingkungan kampus
dan tempat tinggal agar merasa nyaman, mengikuti aturan kampus dan tempat

tinggal (kos/kontrakan), dan lainnya.

B. Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis ingin
menyampaikan saran. Sargan-saran ini merupakan harapan agar para dosen lebih
memperhatikan mahasiswa yang belum atau kurang lancar membaca not balok,

khususnya yang masuk melalui dari jalur SBMPTN. Disarankan agar dosen
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memberikan saran atau menunjukkan langsung cara latihan yang efektif bagi
mahasiswa agar bisa mempelajari materi yang diberikan dengan mudah. Mahasiswa
harus melakukan upaya belajar yang efektif dan memanfaatkan waktu sebaik-
baiknya agar bia mencapai keberhasilan prestasi akademik. Mahasiswa juga
disarankan untuk lebih aktif dalam kegiatan berorganiasi agar bisa memperluas

aktivitas sosial dan menambah pengalaman musikal serta mengikuti aturan kampus.
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